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ABSTRAK

Produk Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis aktivitas
numerasi yang dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di
SMA Negeri 6 Kota Serang. Instrumen penelitian dianalisis menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Uji validitas dilakukan oleh tiga orang pakar
materi dan dua orang pakar media, sedangkan uji kepraktisan dilakukan oleh guru
dan siswa selaku pengguna E-LKPD. Untuk menganalisis disposisi kemampuan
berpikir reflektif matematis, digunakan instrumen berupa angket disposisi. Uji
efektivitas bertujuan untuk mengidentifikasi peningkatan kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa melalui perhitungan n-gain, yang diperoleh dari
perbandingan nilai sebelum dan sesudah siswa mengerjakan E-LKPD. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa produk dinilai valid dengan persentase sebesar
76% oleh pakar materi dan 84% oleh pakar media. Uji kepraktisan menghasilkan
rata-rata persentase sebesar 80%, yang termasuk dalam kategori praktis. Analisis
disposisi kemampuan berpikir reflektif matematis menunjukkan persentase
sebesar 71%, yang termasuk dalam kategori baik. Sementara itu, uji efektivitas
menggunakan n-gain menghasilkan skor 0.57 atau setara dengan 57%, yang
berada dalam kategori cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif matematis peserta didik SMA.

Kata kunci : aktivitas numerasi, kemampuan berpikir reflektif matematis

ABSTRACT
This study developed a numeracy-based E-Worksheet (E-LKPD) aimed at
enhancing students' mathematical reflective thinking skills through the ADDIE
development model. The research involved Grade XI students at SMA Negeri 6
Kota Serang as the study subjects. The research instruments were analyzed using
both qualitative and quantitative methods. Validity testing was conducted by
three subject matter experts and two media experts, while the practicality test was
carried out by teachers and students as end-users of the E-LKPD. The students’
disposition toward reflective mathematical thinking was measured using a
disposition questionnaire. Effectiveness testing was conducted using the n-gain
formula, comparing students’ pre-test and post-test scores after completing the E-
LKPD activities. The validity test results indicated that the product was
considered valid, with a score of 76% from subject matter experts and 84% from
media experts. The practicality test yielded an average score of 80%, categorized
as practical. The analysis of students’ reflective thinking disposition reached
71%, classified as good. The effectiveness test showed an n-gain score of 0.57
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(57%), indicating that the E-LKPD was moderately effective in improving
students’ mathematical reflective thinking skills.

Keywords : numeracy activities, mathematical reflective thinking skills

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi fondasi bagi perkembangan
berbagai disiplin ilmu lainnya, sehingga memiliki keterkaitan erat dengan ilmu-ilmu
lain (Nurussofa & Santosa, 2024). Pada era modern ini, pembelajaran matematika
kerap disangkutpautkan dengan kebiasaan sehari-hari agar peserta didik dapat
menemukan konsep matematika dari kebiasaan mereka (D. P. Sari et al., 2020).
Penyajian pembelajaran matematika di masa modern, peserta didik diharuskan
menyelesaikan permasalahan matematika menggunakan pengetahuan yang dimiliki ke
dalam kondisi yang berbeda. Kemampuan peserta didik yang perlu dimiliki ini
dinamakan High Order Thinking Skills (Saraswati & Agustika, 2020).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) merupakan kapasitas individu untuk
mengaitkan, memanfaatkan, serta mengolah wawasan dan pengalaman yang ditelaah
secara mendalam dan inovatif guna mengambil keputusan dalam menyelesaikan
masalah pada situasi yang baru (Dinni, 2018). Kemampuan berpikir tingkat tinggi
sudah termasuk berpikir kritis, berpikir logis, berpikir reflektif, metakognitif, dan
berpikir kreatif (Wulan et al., 2022; Ismafitri et al., 2022; Umbara & Herman, 2023).
Berpikir reflektif adalah cara untuk menstimulus pemikiran yang lebih dalam dari
seorang peserta didik, apalagi dalam proses pemecahan masalah (Adha & Rahaju,
2020). Pernyataan ini konsisten dengan Nindiasari et al. (2016) yang mengungkapkan
bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan bagian krusial dari proses
penalaran dalam pemecahan masalah matematis.

Berpikir reflektif merupakan proses berurutan yang berlandaskan pada logika
rasional dan metode ilmiah, yang digunakan untuk mendefinisikan, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah secara sistematis (Fuady, 2017; Nindiasari et al., 2016).
Kemampuan berpikir reflektif matematis meliputi pemahaman kasus, evaluasi logika
argumen, penarikan analogi, serta kemampuan menyaring data penting (Nindiasari et
al., 2017). Peserta didik yang terbiasa menggunakan kemampuan berpikir reflektif
matematis cenderung dapat mengatasi soal-soal matematis dengan baik pada setiap
langkah (Yasmin et al., 2024).

Penelitian Sihaloho dan Zulkarnaen (2019) yang mengungkapkan bahwa
kapasitas reflektif matematis di SMA belum memenuhi setiap indikator dari instrumen
yang disiapkan, penelitian Sihaloho et al. (2020) menyatakan bahwa kemampuan
berpikir reflektif matematis belum maksimal di SMA, dan penelitian Putra dan Hakim
(2023) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis belum
menyeluruh maksimal pada peserta didik SMA. Maka dari itu, permasalahan
mengenai peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis perlu dikaji dan diteliti
kembali dengan pendekatan yang lain. Saat ini, peningkatan kemampuan berpikir
reflektif matematis melalui pendekatan aktivitas numerasi belum ada yang
mengkajinya.

Di Indonesia untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir serta komunikasi
tingkat tinggi peserta didik digunakan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) oleh
pemerintah (Nindiasari et al., 2022). AKM di dalamnya yaitu melatih literasi dan
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numerasi peserta didik. Keterampilan literasi sebagai bekal dalam berkehidupan pada
era modern dilatih di dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat melalui
pendidikan (Patriana et al., 2021). Literasi yang dikaitkan dengan ilmu matematika
atau literasi matematika berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika
(Cahyaetal., 2022). Numerasi adalah salah satunya keterampilan yang harus dikuasali,
karena di dalamnya terdapat kemampuan menggunakan angka, data, maupun simbol
matematika dalam permasalahan sehari-hari (Nindiasari & Kurniawati, 2024). Hal ini
sejalan dengan pemecahan masalah matematika bertipe tingkat tinggi (HOTS) yang
melibatkan proses berpikir sehingga mengasah kemampuan berpikir reflektif
matematis (Suryapuspitarini et al., 2018). Dengan demikian, guna mengoptimalkan
kemampuan berpikir reflektif matematis diperlukan proses belajar memakai
pendekatan aktivitas numerasi.

Pendekatan aktivitas numerasi mampu melatih peserta didik dalam
menganalisis, menggunakan, menginterpretasi konsep-konsep matematika dalam
berbagai konteks. Dengan aktivitas numerasi peserta didik dapat mengembangkan
pola pikirnya yang berkaitan dengan konteks pribadi, sosial budaya, dan saintifik
(Kemendikbud, 2020). Peserta didik dapat menalar, mengkonstruksi, serta
menginterpretasi dari konteks permasalahan yang diberikan.

Permasalahan yang diberikan salah satunya adalah dengan mengangkat
kebudayaan daerah melalui konteks budaya (Santosa & Hasibuan, 2022). Pendekatan
aktivitas numerasi juga selaras dengan penerapatan kurikulum merdeka di sekolah
yang mengasah kemampuan peserta didik supaya mampu mengembangkan ide-ide
numerik dalam konteks nyata (Natsir, 2024). Kemampuan berpikir reflektif dan kritis
matematis perlu dikembangkan dalam pembelajaran di kurikulum merdeka sebagai
wujud kebebasan berpikir (Nindiasari & Syamsuri, 2023). Dengan demikian, guru
dapat memfasilitasi aktivitas belajar dengan menyediakan sumber dan bahan belajar
untuk mengembangkan pemahaman peserta didik (Yunitasari et al., 2019). Salah satu
sumber dan bahan belajar yang dapat diterapkan aktivitas numerasi di dalamnya
berupa lembar kerja peserta didik atau yang lebih dikenal dengan sebutan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).

LKPD pada umumnya berbentuk media cetak, kini LKPD telah banyak
dikembangkan ke dalam media elektronik atau dapat disebut juga LKPD Elektronik
(E-LKPD) (F. N. Sari etal., 2017). Pembelajaran problem sloving menggunakan media
juga berpengaruh pada hasil belajar matematika (Sulastri et al., 2022). E-LKPD perlu
dikembangkan agar menyelaraskan permasalahan sehari-hari ke dalam proses
pembelajaran (Islamiah et al., 2024). Penggunaan E-LKPD belum banyak diterapkan
di tingkat SMA khususnya dalam pelajaran matematika. Media pembelajaran telah
mengalami perkembangan pesat, dari alat sederhana hingga yang modern (Nindiasari
et al., 2024). Peserta didik percaya bahwa media pembelajaran alternatif
mempermudah pemahaman dan membuat belajar lebih menarik (Apriyanto et al.,
2019). Penyusunan pembelajaran serta media ajar berorientasi numerasi membantu
peserta didik dalam menghadapi soal bertipe tingkat tinggi (Pertiwi et al., 2024). Maka
dari itu, diperlukannya pengembangan E-LKPD berbasis aktivitas numerasi yang
dapat mengembangkan potensi peserta didik dalam belajar.

Penelitian mengenai kemampuan berpikir reflektif matematis telah banyak yang
diteliti melalui berbagai pendekatan dan metode lainnya. Namun, belum ada yang
mengembangkan terkait peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis dengan
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basis aktivitas numerasi. Maka dari itu, perlu adanya tindakan lanjut guna merancang
E-LKPD peserta didik dengan pendekatan aktivitas numerasi.

METODE

Penelitian pengembangan atau RnD yang dilakukan menggunakan model
ADDIE. Model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan pengembangan yaitu Analysis
(Analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Model ADDIE ditujukan untuk
mengembangkan aplikasi yang dapat menjadi acuan media pembelajaran dalam
aktivitas pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan (Rohaeti et
al., 2023). Tahapan pengembangan dengan model ADDIE yakni: 1) Tahap analysis
adalah tahap mengamati dan mencatat keperluan apa saja yang dibutuhkan untuk
mengembangkan E-LKPD. Tahapan analisis yang dilakukan yaitu terdiri dari a)
analisis kurikulum untuk mengetahui kurikulum yang digunakan dan meninjau
capaian pembelajaran, b) analisis materi pembelajaran untuk mengetahui materi yang
sedang berlangsung dan menentukan tujuan pembelajaran dari capaian pembelajaran,
c) analisis karakter peserta didik untuk memahami ciri khas belajar mereka selama
kegiatan pembelajaran, penggunaan E-LKPD, serta menguji kemampuan berpikir
reflektif matematis awal peserta didik berupa tes, d) analisis kebutuhan bahan ajar
peserta didik agar lebih efisien. 2) Tahap design adalah perancangan E-LKPD sesuai
dengan hasil analisis yang terdiri dari merancang kerangka E-LKPD (storyboard dan
flowchart) dan perancangan instrumen penelitian. 3) Tahap development adalah
pembuatan E-LKPD sesuai hasil tahap design. Setelah itu, dilakukan diuji validitas
melalui pakar materi dan pakar media serta merevisi sesuai masukkan pakar. Pada
tahap ini juga akan dilakukan pengujian kecil terhadap peserta didik. Evaluasi tahap
lanjut dilakukan setelah revisi masukkan dari uji coba dari skala kecil. 4) Tahap
implementation adalah pengujian besar E-LKPD terhadap guru dan peserta didik. Pada
tahap ini juga dilakukan penyebaran instrumen. 5) Tahap evaluation adalah meninjau
kembali seberapa ketercapaian dari tujuan penelitian. Pada tahap ini dilakukan
pemrosesan informasi dari instrumen yang terkumpul.

Subjek dalam penelitian ini merupakan peserta didik kelas XI SMA Negeri 6
Kota Serang. Sebanyak 10 peserta didik kelas XI untuk pengujian kecil dan 32 peserta
didik untuk pengujian besar. Instrumen pengumpul data menggunakan lembar validasi
untuk validitas E-LKPD, lembar respon untuk kepraktisan E-LKPD, angket disposisi
kemampuan berpikir reflektif matematis guna memahami kecederungan positif
terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis, dan nilai awal dan akhir setelah
mengerjakan E-LKPD guna menilai keberhasilan peningkatan kemampuan berpikir
reflektif matematis.

Analisis data tentang validitas E-LKPD mengacu kepada lembar validasi yang
diisi oleh validator pakar atau dosen. Penskoran menggunakan skala likert sebagai
skala penskoran. Kriteria validitas E-LKPD sesuai pada Tabel 1 (Eliza & Myori,
2017). Analisis data angket disposisi kemampuan berpikir reflektif matematis
diarahkan untuk mengamati seberapa baik E-LKPD berbasis aktivitas numerasi untuk
kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. Dalam pernyataan positif skala
tertinggi untuk jawaban “sangat setuju”, sedangkan sebaliknya untuk pernyataan
negatif skala tertinggi untuk jawaban “sangat tidak setuju”. Interpretasi disposisi
kemampuan berpikir reflektif matematis (KBRM) sesuai dengan Tabel 2 (Nindiasari
etal., 2019).
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Tabel 1. Kriteria validitas E-LKPD

Interval Kategori
81 —100% Sangat Valid
61— 80% Valid
41 - 60% Cukup Valid
21 — 40% Kurang Valid
<20% Tidak Valid

Tabel 2. Interpretasi disposisi KBRM

Interval Kategori
81% — 100% Sangat Baik
61% — 80% Baik
41% — 60% Cukup Baik
21% — 40% Kurang Baik

<20% Tidak Baik

Analisis data efektivitas mengacu kepada nilai awal dan akhir sesudah
menggunakan E-LKPD berbasis aktivitas numerasi. Nilai awal mengacu kepada hasil
tes awal kemampuan berpikir reflektif matematis pada tahap analisis. Sedangkan nilai
akhir mengacu kepada hasil E-LKPD yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
berpikir reflektif matematis. Analisis efektivitas dilakukan dengan uji N-Gain dengan
kriteria sesuai dengan Tabel 3 (Hake, 1999).

Tabel 3. Kategori tafsiran efektivitas n-gain

Interval Kategori

<40% Tidak Efektif
40% — 55% Kurang Efektif
56% — 75% Cukup Efektif

>76% Efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan berbentuk E-LKPD berbasis aktivitas numerasi guna
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif peserta didik SMA dengan model ADDIE
dilakukan melalui lima langkah utama sebagai berikut:
1. Tahap Analysis

Tahap analysis yakni analisis bagian kurikulum di SMA Negeri 6 Kota Serang
telah menggunakan kurikulum merdeka. Di SMAN 6 Kota Serang pembelajaran yang
melibatkan literasi dan numerasi belum sepenuhnya diterapkan di beberapa kelas.
Dengan demikian, penelitian mengenai aktivitas numerasi sejalan dengan apa yang
dibutuhkan. Selanjutnya, analisis capaian pembelajaran (CP) dari kurikulum yang
digunakan ditujukan untuk mengetahui materi apa saja yang diajarkan serta
menentukan tujuan pembelajaran (TP). Menurut guru mata pelajaran matematika,
pelajaran yang sedang dibahas saat itu adalah polinomial dengan metode ceramah dan
drilling soal. Dengan demikian, diperlukan pembelajaran yang mampu mengasah
kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti aktivitas numerasi. Peserta didik
diperbolenkan menggunakan smartphone dalam ruang belajar jika diperlukan untuk
pembelajaran. Menurut guru mata pelajaran matematika, kemampuan pemecahan
masalah, menganalisis soal, dan menganalogi beberapa peserta didik masih
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menunjukkan hasil rendah. Hasil tes awal kemampuan berpikir reflektif matematis
sesuai dengan Tabel 4.

Tabel 4. Hasil tes awal kemampuan berpikir reflektif matematis

Kategori Nilai
Nilai tertinggi 98
Nilai terendah 22

Rata-rata 68,5

Berdasarkan Tabel 4 hasil tes awal menunjukkan nilai yang belum maksimal,
yakni dengan rata-rata sebesar 68,5. Sebagian dari peserta didik masih mengalami
hambatan dengan soal yang membutuhkan penalaran, analogi, generalisasi, dan lain-
lain. Maka dari itu, perlu adanya pengkondisian berupa kegiatan pembelajaran yang
menyajikan stimulus atau konteks tertentu yang dapat meningkatkan kemampuan
menginterpretasi, menganalisis, menganalogi, memecahkan permasalahan matematis
peserta didik. Analisis kebutuhan yakni guru masih menggunakan buku paket yang
disediakan pemerintah serta pembelajaran teknik pengajaran langsung dan diskusi
terbuka. Guru belum memanfaatkan media berbasis digital dalam proses pembelajaran
sebagai alternatif metode pembelajaran. Untuk itu, dibutuhkan E-LKPD yang mudah
diakses oleh peserta didik dan mengasah numerasi serta kemampuan berpikir reflektif
matematisnya.

2. Tahap Design

Tahap design dimulai dengan merancang kerangka E-LKPD berupa diagram
alur atau flowchart sebagai panduan pembuatan E-LKPD. Selain flowchart,
perancangan kerangka E-LKPD diperlukan storyboard untuk susunan cerita dan
penjelasan melalui gambar sebagai pegangan untuk pembuatan E-LKPD yang
disajikan pada Gambar 1.

ST

2
Capaian Pembelajaran &
Tujuan Pembelajaran

v
Petunjuk Penggunaan E-
LKPD

¥
Video Materi e

v

Apakah materi
sudah dipahami?

Aktivitas E-LKPD

v

[ Selesai ]

Gambar 1. Flowchart E-LKPD
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Selain merancang kerangka, juga merancang instrumen penelitian, instrumen
validasi yang media diserahkan kepada tiga pakar isi dan dua pakar media, instrumen
respon yang diberikan kepada guru dan peserta didik guna mendapat nilai kepraktisan,
angket disposisi kemampuan berpikir reflektif matematis yang diberikan kepada
peserta didik, dan merancang soal yang disesuaikan dengan tolok ukur kemampuan
berpikir reflektif matematis untuk mendapat nilai efektivitas.
3. Tahap Development

Tahap development yakni pembuatan E-LKPD menggunakan canva sebagai
pembuat desain grafis, gambar, dan tata letak dan menggunakan liveworksheet untuk
dapat diakses berupa link berisi E-LKPD dan berinteraksi dengan peserta didik. Hasil
pembuatan desain grafis (lihat Gambar 2) oleh canva berupa file png yang diinputkan
ke dalam liveworksheet.

+=

& = 28
N O\O
E-LKPD =
7

MATEMATIKA

Berbasis Aktivitas Numerasi

2

Matematika Tingkat Lanjut | Kelas X SMA | Semester Gasal

A

Petunjuk
Penggunaan E-LKPD

C,apaian
Pembelajaran

polinomial (suku  banyak),
polinomi

Tujuan
Pembelajaran

Yuk disimak
dulu videonya!

{oLIVEWORKSHEETS

s,

Gambar 2. Tahap pengembangan E-LKPD
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Berdasarkan Gambar 2 tampilan cover, sampul dibuat menggunakan canva yang
isinya disesuaikan dengan komposisi LKPD yang ideal. Halaman cover berisi judul E-
LKPD, materi, dan nomor yang menunjukkan bagian E-LKPD. Tampilan capaian dan
tujuan pembelajaran dibuat menggunakan canva. Tampilan ini ditujukan supaya
peserta didik mampu memahami materi tujuan yang hendak diraih pada pembelajaran
dan tujuan dari pembelajaran tersebut. Tampilan petunjuk penggunaan E-LKPD dibuat
menggunakan canva. Petunjuk pengerjaan dibuat agar peserta didik mengetahui
bagaimana cara menggunakan E-LKPD tersebut. Materi dalam bentuk video, tampilan
ini ditambahkan fitur video player dari liveworksheet yang dapat diisikan link video
online seperti youtube. Video berisikan materi yang dapat ditonton dan disimak
terlebih dahulu oleh peserta didik sebelum mengerjakan aktivitas pada E-LKPD.

Tampilan aktivitas E-LKPD terdapat empat stimulus berupa teks yang berkaitan
dengan materi polinomial dengan konteks saintifik, personal, dan sosial budaya.
Bentuk soal dari setiap teks dibuat bervariasi seperti uraian/essai, isian singkat, pilihan
ganda kompleks, pilihan ganda, benar/salah, dan menjodohkan. Bentuk soal yang
bervariasi mampu mengasah kecakapan analitis peserta didik. Pada teks 1 disajikan
stimulus mengenai konsep polinomial dengan konteks saintifik. Pada teks 2 disajikan
stimulus mengenai konsep polinomial dan karakteristik polinomial dengan konteks
personal. Pada teks 3 disajikan stimulus mengenai operasi penjumlahan/pengurangan
polinomial dengan konteks sosial budaya. Pada teks 4 disajkan stimulus mengenai
operasi perkalian polinomial dengan konteks personal. Contoh aktivitas ini dapat
dilihat pada Gambar 3.

Berdasarkan informasi yang telah disajikan, tentukanlah kesimpulan yang N . - " A
<apat dan benar (PHih lobih garl 1jawaban) 2 Tentukan fungsi yang memiliki karakteristik sesuai berdasarkan fungsi
pertumbuhan populasi bakteri (Pilih 1 jawaban)
Fungsi pertumbuhan populasi bakter| dimodelkan dengan
fungsi pelinomial 2 L _
P(t) = — + 5t ) Piz)=v2z | 327 o )
] (z)
D Fungsi pertumbuhan populasi bakteri berderajat genap '
D Py = -1} 6 +41 —j D Ply)= 3 +2° VB |
D Koefisien pada variabel kuadrat adalah 12 )
Konsianta pada fungsl pertumbuhan populasi bakter|
= adalah -50
Perilaky wjung grafik fungs! pertumbuhan populasi bakterl A Y
+ adalah bermula dari atas dan berakhir ke bawah *
- L B |
3 Tentukan pernyataan/argumen berikut yang tepat dan benar yang sesual 4 Be'd“_‘"ka“ [T pada nemor 3, apa yang menyebabkan populasi
dengan informasi yang telah disajikan (Benar/Salah) bakteri tersebut menjadi menurun? (Essay)
Pernyataan Benar/Salah
Populasi bakteri setelah 4 jam adalah 146.000
Selisih populasi bakteri setelah 2 jam dan 4 jam adalah —
50.000 *\
Populasi bakteri setelah 5§ jam menjadi menurun

Gambar 3. Contoh tampilan aktivitas

Selanjutnya adalah melakukan validitas E-LKPD kepada pakar dalam hal ini
adalah pakar materi dan media. Validator terdiri dari 3 orang yaitu 2 orang dosen
Pendidikan Matematika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dan 1 orang guru mata
pelajaran matematika SMA Negeri 6 Kota Serang. Berdasarkan hasil validasi, terdapat
beberapa bagian E-LKPD yang direvisi di antaranya yaitu: 1) penambahan judul tujuan
pembelajaran setiap teks, 2) urutan materi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
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dan 3) revisi pada tombol benar/salah E-LKPD. Sebelum revisi, tombol benar/salah
dapat ditekan semua sehingga kurang efektif. Contoh revisi dapat dilihat pada Gambar

3 Tentukan pernyataan/argumen berikut yang tepat dan benar yang sesual 3 ;:"‘”k‘:';""y""“"l"gl‘":‘f' '_’_'k”k”l "W/;::; S D Yng aeete
dengan informasi yang telah disajikan (Benar/Salah) ngen kiormast yeng telah deaican (Rencr )
Pernyataan Benar  Salah i Borm/Saish

Populasi bakteri setelah 4 jam adalah 146.000 v

Populasi bakteri setelah 4 jam adalah 146.000

Selisih populasi bakteri setelah 2 jam dan 4 jam Selisih populasi bakteri setelah 2 jam dan 4 jam adalah —

adalah 50.000 20000

Populasi bakteri setelah 5 jam menjadi menurun Populasi bakteri setelah 5 jam menjadi menurun v

Gambar 10. Contoh revisi E-LKPD

Setelah revisi E-LKPD diberikan kembali ke validator untuk dilakukan
penilaian. Hasil penilaian validator untuk materi disajikan pada Tabel 5, dan hasil
penilaian media E-LKPD dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 5. Rekapitulasi hasil analisis validitas pakar materi

Aspek Indikator S N P Kategori
Validitas Isi 138 180 7% Valid
Validitas Penyajian 35 45 78% Valid
Validitas Bahasa 45 60 5% Valid
Aktivitas Numerasi 34 45 76% Valid

Presentase Akhir 76% Valid

Tabel 6. Rekapitulasi hasil analisis validitas pakar media

Aspek Indikator S N P Kategori
Validitas Kegrafisan 76 90 84%  Sangat Valid
Rekayasa Perangkat Lunak 25 30 83%  Sangat Valid

Persentase Akhir 84%  Sangat Valid

Hasil penilaian pakar menunjukkan bahwa isi, penyajian, bahasa, dan desain
produk telah sesuai dengan prinsip pengembangan bahan ajar menurut Darmodjo dan
Kaligis bahan ajar harus memenuhi syarat didaktik, konstruksi, dan teknis
(Rahayuningsih, 2018). Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Miftah dan Setyaningsih
(2022) bahwa LKPD berbasis AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) yang di
dalamnya memuat literasi dan numerasi sahih dan fungsional untuk diterapkan dalam
proses belajar matematika.

Pengujian terbatas dilakukan pada peserta didik sebanyak 10 orang. Peserta
didik mengerjakan E-LKPD dan mengisi lembar respon setelahnya. Hasil pada tahap
ini disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi hasil analisis uji coba skala kecil

Aspek Indikator S N P Kategori
Ketertarikan 255 350 73% Praktis
Materi 248 350 71% Praktis
Kelayakan Bahasa 221 300 74% Praktis

Persentase Akhir 72% Praktis
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4. Tahap Implementation

Tahap implementation atau pelaksanaan uji coba E-LKPD berbasis aktivitas
numerasi terhadap guru dan peserta didik. Uji coba skala besar dilakukan terhadap 32
peserta didik. Peserta didik menggunakan E-LKPD dan memberikan umpan balik.
Studi dilaksanakan di dalam kelas dan dilakukan selama dua pertemuan. Setelah
mengerjakan E-LKPD, peserta didik diminta mengisi lembar respon dan angket
disposisi kemampuan berpikir reflektif matematis yang telah disiapkan. Hasil
pengerjaan E-LKPD dianalisis sebagai nilai akhir.
5. Tahap Evaluation

Hasil analisis respon guru dan peserta didik ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rekapitulasi hasil analisis respon

. Persentase
Aspek Indikator Guru Peserta Didik
Ketertarikan 86% 7%
Materi 80% 76%
Validitas Bahasa 83% 79%
Persentase 83% 7%

Berdasarkan Tabel 8, dicapai persentase 83% termasuk sangat praktis dan pada
Tabel 9 dicapai persentase 77% dengan kategori praktis. Berdasarkan hasil analisis
respon guru serta peserta didik tersebut menghasilkan persentase sebesar 80%
tergolong praktis. Hal ini menunjukkan bahwa penyajian E-LKPD berbasis aktivitas
numerasi telah sesuai dengan fungsi LKPD menurut Prastowo yaitu salah satunya
sebagai perangkat ajar yang mudah diterapkan oleh guru dan peserta didik (Asmaranti
& Pratama, 2018). Hal ini juga diperkuat oleh Zebua et al. (2023) yang memperoleh
bahwa LKPD berbasis asesmen komptensi minimum yang di dalamnya terdapat
literasi numerasi memenuhi kategori praktis dalam pembelajaran matematika.

Hasil analisis angket disposisi kemampuan berpikir reflektif matematis
diperlihatkan dalam Tabel 9.

Tabel 9. Rekapitulasi hasil analisis angket disposisi KBRM
Indikator S N P Kategori

Dapat menginterpretasikan suatu kasus berdasarkan konsep 219 320 68% Baik
matematika yang digunakan
Dapat mengidentifikasi konsep atau rumus matematika
yang tidak sederhana
Dapat mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu argumen
berdasarkan konssep sifat yang digunakan

222 320 69% Baik

123 160 77% Baik

Dapat menarik analogi dari dua kasus serupa 236 320 74% Baik
!Z)apat menganalisis, mengklarifikasi pertanyaan, dan 116 160 73% Baik
jawaban

Dapat menggeneralisasi dan menganalisis generalisasi 236 320 74% Baik
r[;rilg)\?&tl r:nembedakan antara data relevan dan yang tidak 216 320 68% Baik
Dapat memecahkan masalah matematis 118 160 74% Baik

Presentase Akhir 71% Baik

Sebagaimana Tabel 9, diperoleh persentase akhir sebesar 71%, dengan kategori
baik untuk kemampuan berpikir reflektif matematis. Hal ini menunjukkan bahwa E-
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LKPD berbasis aktivitas numerasi sesuai dengan kriteria kemampuan berpikir reflektif
matematis dengan baik. Sejalan dengan penelitian Mukti et al. (2024) yang
menyatakan peserta didik yang mengerjakan soal numerasi mencakup keseluruhan
aspek kemampuan berpikir reflektif matematis.

Analisis efektivitas, dilakukan dengan tujuan melihat dampak dari E-LKPD
berbasis aktvitas numerasi terhadap peningkatan kemampuan berpikir reflektif peserta
didik. Adapun hasil analisis n-gain disajikan pada Tabel 10.

Tabel 11. Rekapitulasi hasil analisis uji n-gain

Rata-rata N-Gain
Nilai awal Nilai akhir
68,50 87,92 57%

Berdasarkan Tabel 11, skor rata-rata peningkatan (N-Gain) sejumlah 57% dan
dikategorikan cukup efektif. Hal ini menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis aktivitas
numerasi ini cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
termasuk berpikir reflektif seperti pada penelitian Sugianto et al. (2022) yang
menyatakan bahwa E-LKPD berorientasi AKM dinyatakan efektif untuk
meningkatkan kemampuan 6C yang salah satunya adalah critical thinking. Diperkuat
oleh penelitian Melani et al. (2023) yang mengemukakan bahwa E-LKPD didasarkan
pada literasi numerasi efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang termasuk di dalamnya mencakup berpikir reflektif.

Selama pembelajaran dengan E-LKPD berbasis aktivitas numerasi membuka
ruang bagi peserta didik untuk berdiskusi dan mengatasi persoalan konteks sehari-hari
yang dikaitkan dengan konsep materi polinomial. Seperti halnya dengan penelitian
Husna et al. (2022) yang menyatakan bahwa keterlibatan literasi dan numerasi pada
pembelajaran matematika di sekolah dapat meningkatkan problem solving peserta
didik. Menurut Masamah (2017) dan Oktafiani & Nindiasari (2023) kemampuan
berpikir reflektif matematis meningkat secara signifikan lebih unggul pada peserta
didik dengan pembelajaran berbasis masalah yang mana selaras dengan E-LKPD
berbasis aktivitas numerasi yang menyajikan teks/stimulus dengan konteks
permasalahan sehari-hari.

SIMPULAN DAN SARAN

Berlandaskan temuan dan analisis diperoleh kesimpulan bahwa pengembangan
ini menghasilkan produk E-LKPD dengan model ADDIE yang meliputi Analisis,
Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Materi pada E-LKPD vyaitu
polinomial. Hasil validitas diperoleh skor 76% untuk pakar materi dan 84% pakar
media tergolong valid. Respon peserta didik menunjukkan dan guru setelah
menggunakan E-LKPD diperoleh skor 80% dengan kategori praktis. Hasil angket
disposisi kemampuan berpikir reflektif matematis diperoleh skor 71% dengan kategori
baik untuk kemampuan berpikir reflektif matematis. Hasil uji N-Gain dari hasil nilai
awal dan akhir peserta didik setelah mengerjakan E-KPD diperoleh skor 0,57 atau 57%
dengan kategori cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif
matematis peserta didik.

Merujuk pada riset yang sudah dilaksanakan dapat menjelaskan beberapa saran
sebagai berikut: 1) Topik pada teks atau stimulus sehari-hari pada E-LKPD berbasis
aktivitas numerasi adalah topik umum dan meluas, disarankan untuk disesuaikan
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kembali dengan topik atau gaya bahasa peserta didik agar tidak terkesan kaku dan
menyesuaikan perkembangan zaman, 2) Teks/stimulus yang disajikan pada E-LKPD
disarankan untuk disesuaikan kembali dengan waktu pembelajaran dan kemampuan
peserta didik. E-LKPD.
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